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agaimana Anda melihat kon-
iS ketahanan energi di Tanah
AIr?

Konsep ketahanan nasond se
cara kesdluruhan harus ditunjang
ketahanan energi yang terus me-
ningkat dari waktu kewaktu. Sebab,
energi merupakan penggerak pem-
bangunan. Saatini memangberbeda
dari dulu. Dulu energi menjadi ko-
moditas, sedangkan skarangenergi
menjadi moda pembangunan.

Apa landasan dari ketahanan
energi sshagai ketahanannasional?

Landasan hukum atau aturan
sudah jelas tertuang dalam kebi-
jakan energi nasond seperti ddam
Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2007 tentang Energi, Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2009 ter-
tang Ketenagalistrikan, dan Un-
dang-Undang Nomor 21 Tahun
2014 tentang Panas Bumi yang
merupakan energi terbarukan.

Jedi landasan hukum bagi kebi-

jakan energi nasiona sudah jelas.
Makassharusnyadari Stutujuanke
depan bagaimana kebijakan energi
kitasudah ada. Landasan itu kemu-
dian dijabarkan ddam program dan
proyek seperti Rencana Umum
Energi Nasiond (RUEN), Rencana
Umum Ketenagdistrikan Nasond
(RUKN), Rencana Usaha Penye-
diaan Tenaga Listrik (RUPTL).
Pemerintah sudah sanget jelas da-
lam membuat program ketahanan
energi kedepan.

Apakah pelaksanaandi lapang-
anapakahsudahsesuai denganren-
cana?

Penggunaanenergi barudanter-
barukan sampa akhir 2017 masih
sekitar 7,7 persen. Padahd, target
pors energy barudanterbarukanda:
lam kebijakan energi nasiona 23
persen pada 2025 dan 31 persen
pada2050.

Ke depan, pemerintah tentu
perlubekerjakerasdemi menggapa
bauran energi baru dan terbarukan
yang dihargpkan bisamencgpa 23
persen dalam kurun delapan tahun
mendatang. Pencapaian angkaiitu
tentutidak mudah, mengingat keter-
gantungan masyaraka pada energi
primer masih cukup besar.

Apayang menjadi kendalabagi
percepatan penggunan energi non-
fosl?

Ketahanan energi erat berkait
dengan geopalitik dan geodrateg.
Memang saat ini kita belum bisa
keluar dari ketergantungan besar
peda bahen bakar fodl, seperti ges,
batu bara, dan minyak. Namun se-

mua juga paham, energi fodl akan
habis suatu saat kelak. Sekarang
mungkin masih cukup, tetapi 25
tehun atau 50 tahun lagi bukan tidak
mungkin bakd habis

Perlu ketegasan pemerintah
untuk mencgpai hd itu. Ketegasan
itu salah stunya dengan menekan
subsidi agar masyarakat makin
pehamenergi fod| akanhabis

Kitatahu, Indonesapunyasum-
ber kekayaan dam luar biasa sarta
demografi dangeografi yang bagus.
Nah, itulah sebenarnyayang bisa
menjadi modal dasar kita untuk
membuat sumber energi terbarukan
dan berkdanjutan. Sayang, sdama
ini kitamasih terlenadengan keme-
limpahan energi fosil. Batu bara,
misalnya, tinggal ambil. Minyak
denlarHanmashtersedia

Namun satu ha perlu kita per-
hatikan, yakni sumber-sumber ener-
gi fosl kini menipis. Lihat sgadi
Riau, Kalimantan, dan beberapa
deerah lain, stok sudah makin sulit
kita peroleh. Sementaraitu, kon-
tribus ke masyarakat sekitar juga
tidek terlihat.

Apakah sdama ini pamerintah
kurangtegas?

Memang delam kondis seperti
ini butuh regulasl pemerintah yang
sedikit imemaksai perpindahan
konsumd energi primer kekonsum-
9 energi terbarukan. Misdnya, de-
ngan pembatasan penggunaan
bahan bakar minyak (BBM) akan
terciptainisiatif untuk menciptakan
teknologi berbasis energi nonfosl
yang lebih efisen. Contohnya, de-
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ngan mendorong kendaraan dan
transportas umum berbahan bakar
nonfosl.

Jika kebijakan itu dilakukan
secarakong gen, bukantidak mung-
kin target bauran energi pada 2050
sebesar 31 persen bisa terlampavi.
Jadi masih ada harapan, target me-
ningkatkan pors energi terbarukan
di ddambauranenergi bisatercapa,
asd adakeberpihakanregulas yang
mendorong. Perlu meningkatkan
dalamwujud kebijakan dan srategi
yang bersfat operasiond.

Apa yang membuat pengem-
bangan energi terbarukan berkesan
lambat?

Sadtini pemerintahsangat mesif
membangun infrastruktur di berbar
ga deerah sampal kedaerah-deerah
pelasok. Namun satu hdl perlu kita
garisbawahi, pengembangan energi
terbarukanjudtrutidek terlihat.

Sdah satukenddaada ah untuk
membuat pembangkit berasd dari
sumber energi nonfosil berbiaya
besar. [tu wajar karena teknologi
yang diperlukan dan belum dipro-
duksi secara masif sehingga
berbiayatinggi. Namunkaauhanya
melihat dari sudut biayainvestas,
rasanyakurangtepat. Sebaiknyakita
melihat manfaatjangkapanjangnya

Sebab, investas pembangkit
energi dari sumber dayaterbarukan
Seperti air, panas bumi, dan tenaga
Surya aken dirasakan berkdanjutan
beberapa dekade mendatang.
Manfaatnya juga akan dirasakan
anak cucukita Hal itulahyangperlu
kita sadari bersama karena kita

hidup bukan untuk saet ini. Itulah
konsep pembangunan berkdanju-
tan.

Ancaman apa yang bisa terjadi
jika pembangunan energi berkdan-
jutandiabaikan?

Ya, akhirnyamautidek maukita
harus impor bahan baku energi.
Dampaknya, tentu harga energi
meahdl, sshinggaakanmemengaruhi

Lahir: Semarang, 16 April 1967

I Pendidikan

juga harga produk dan biaya hidup
meakin tinggi. Oleh karenaiity, kita
harus mdlihat jauh ke depan. Perlu
juga kemauian para pemangku ke-
pentingan. Energi addah penggerak
roda perekonomian. Jika untuk
mendapat bahan baku sgja sudah
mehd danaulit, bisaberdampak luar
biasa terhadap seluruh sendi ke-
hidupan. (44)
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